





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya manusia memperluas pengetahuan dalam 
rangka membentuk nilai, sikap, dan perilaku. Pendidikan juga merupakan 
wadah untuk mencetak sumber daya manusia yang berkualitas dan juga 
merupakan salah satu kebutuhan manusia sepanjang hayat. Manusia akan sulit 
berkembang bahkan akan terbelakang tanpa adanya pendidikan. Dengan 
demikian, pendidikan harus diarahkan untuk membentuk manusia yang 
berkualitas, mampu bersaing, memiliki budi pekerti yang luhur dan bermoral 
baik. 
Matematika memegang peranan yang cukup penting dalam kehidupan 
manusia. Bahkan dalam bidang studi pendidikan, matematika diberikan 
kepada semua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar sampai Perguruan 
Tinggi. Dalam pembelajaran matematika, peserta didik atau siswa wajib untuk 
dapat menyelesaikan suatu permasalahan matematika. 
Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk 
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam 
upaya mengatasi situasi yang baru. Pemecahan masalah tidak sekadar sebagai 
bentuk kemampuan menerapkan aturan- aturan yang telah dikuasai melalui 
kegiatan- kegiatan belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu, merupakan 
proses untuk mendapatkan aturan pada tingkat yang lebih tinggi. (Hardini, 
dkk: 2012, 86-87). 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang 
harus dimiliki dan dikuasai oleh setiap siswa dalam melakukan pembelajaran. 
Kemampuan pemecahan masalah  sangat penting artinya bagi siswa dan masa 
depannya, karena kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 
merupakan tujuan umum pengajaran atau pembelajaran matematika. Di dalam 
pembelajaran matematika pemecahan masalah merupakan hal yang sangat 
vital karena dengan memecahkan masalah akan menemukan hasil yang sedang 
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dicari. Persoalan tentang bagaimana mengajarkan pemecahan masalah tidak 
akan pernah terselesaikan tanpa memerhatikan jenis masalah yang ingin 
dipecahkan, saran dan bentuk program yang disiapkan untuk mengajarkannya, 
serta variabel- variabel pembawaan siswa. 
Keterlibatan Studi Programme for International Student Assessment 
(PISA) adalah salah satu bentuk upaya untuk melihat sejauh mana 
keberhasilan program pendidikan di indonesia di bandingkan dengan Negara- 
negara lain di dunia. Indonesia telah mengikuti PISA sejak tahun 2000. Bila 
dilihat rata- rata skor yang diperoleh siswa Indonesia mulai tahun 2000 hingga 
2006 memang terus mengalami kenaikan yang cukup signifikan, namun hasil 
yang diperoleh Indonesia pada PISA 2009 mengalami penurunan. Secara 
keseluruhan bila dibandingkan dengan Negara- Negara lain di dunia, 
Indonesia masih berada di peringkat terbawah. Dari 65 negara peserta PISA 
tahun 2009, Indonesia menduduki peringkat ke- 61 untuk bidang matematika. 
Hal ini bermakna pula bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam 
menyelesaikan soal- soal yang menuntut kemampuan menelaah, memberi 
alasan, mengkomunikasikannya secara efektif, memecahkan masalah dan 
menginterprestasikan permasalahan dalam berbagai situasi masih sangat 
lemah. (Abdi, 2013:52). 
Kemampuan pemecahan masalah berbasis PISA sangat penting 
artinya bagi siswa dan masa depannya, karena dengan menggunakan soal- soal 
yang berbasis PISA siswa dapat dengan mudah memecahkan suatu 
permasalahan matematika. Oleh karena itu persoalan tentang bagaimana 
mengajarkan pemecahan masalah yang ingin dipecahkan akan mudah 
terselesaikan.  
Dari hasil observasi awal di SMK Muhammadiyah Kartasura kelas XI 
OC yang berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 22 siswa laki- laki diperoleh 
data kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis PISA rendah. 
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah diamati dari indikator : 1. 





pendekatan dan metode pemecahan masalah berbasis PISA secara tepat (13,64 
%), dan 3. Menyelesaikan masalah berbasis PISA (27,27 %). 
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
berbasis PISA yang dimiliki siswa pada kelas XI OC SMK Muhammadiyah 
Kartasura masih tergolong rendah. 
Berdasarkan wawancara pada hari Kamis tanggal 10 Oktober 2015 
dengan guru matematika SMK Muhammadiyah Kartasura, rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis PISA pada siswa 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain dari siswa, guru maupun dari 
media atau alat pembelajaran. Beberapa faktor penyebab rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah matematika di SMK Muhammadiyah 
Kartasura diantaranya yaitu: 1. Guru masih sering menjadi pusat dalam proses 
pembelajaran dan mendominasi aktivitas mengajar menyebabkan siswa 
merasa ketergantungan dan kurang aktif di dalam kelas, 2. Rendahnya minat, 
kualitas belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika, sehingga 
menghambat kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika, 3. 
Kurangnya sarana dan prasarana, media, atau alat peraga di sekolah sebagai 
kelengkapan kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan akar penyebab yang telah diuraikan di atas, faktor 
penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 
matematika berbasis PISA pada siswa di SMK Muhammadiyah Kartasura 
yang paling dominan bersumber pada guru. Guru kurang mampu menerapkan 
strategi atau model pembelajaran yang tepat sehingga dapat dipahami oleh 
siswa. Hal inilah yang membuat siswa untuk malas belajar matematika 
sehingga siswa kurang mampu dalam memecahkan suatu masalah dalam 
matematika. Hal ini yang menyebabkan tingkat kemampuan siswa dalam 
pemecahan masalah matematika berbasis PISA sangat rendah. Oleh karena 
itu, seorang guru matematika harus mampu memilih, menggunakan dan 
menerapkan model pembelajaran yang tepat, sehingga siswa mampu untuk 
memecahkan masalah dalam pembelajaran matematika. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif tindakan untuk 
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berbasis 
PISA yaitu menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 
Menurut Ibrahim dalam Rusman (2014: 243) Strategi pembelajaran 
dengan Problem Based Learning adalah strategi yang dimulai dengan : 1. 
Orientasi siswa pada masalah, 2. Mengorganisasi siswa untuk belajar, 3. 
Membimbing pengalaman individual/ kelompok, 4. Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah.  
Kelebihan strategi Problem Based Learning adalah siswa akan 
terbiasa menghadapi suatu masalah dan merasa tertantang untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. Strategi pembelajaran dengan Problem 
Based Learning, yang lebih dipentingkan adalah dari segi proses dan bukan 
hanya sekedar hasil belajar yang diperoleh. Berdasarkan keunggulannya tadi, 
strategi Problem Based Learning diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika berbasis PISA. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini ada satu 
rumusan masalah yang akan dikaji, yaitu: 
Adakah peningkatan kemampuan Pemecahan Masalah Matematika berbasis 
PISA melalui Penerapan Problem Based Learning bagi siswa kelas XI OC 
semester gasal SMK Muhammadiyah Kartasura tahun 2015/ 2016? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
a. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 
berbasis PISA dalam pembelajaran bagi siswa kelas XI OC SMK 
Muhammadiyah Kartasura. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk meningkatkan pemecahan masalah matematika berbasis PISA 
dalam pembelajaran melalui penerapan strategi Problem Based 






D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat 
memberikan sumbangsih terhadap pembelajaran matematika, terutama 
pada peningkatan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran 
matematika berbasis PISA melalui strategi Problem Based Learning yang 
dianggap penting. 
Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi kepada strategi pembelajaran disekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses belajar 
matematika dengan adanya peningkatan pemecahan masalah. 
b. Bagi guru, untuk meningkatkan kualitas layanan bimbingan individu/ 
pembelajaran matematika. 
c. Bagi sekolah, dapat meningkatkan layanan pembinaan yang 
berkelanjutan untuk peningkatan profesionalisme guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
